
  

Men mbang 

PRES I DEN 
Rl1PUBLIK INDONESIA 

KBPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
NO. 19 TAHUN 1966. 

TENT ANG 

FROJEK PRO::JUKSI P Al'IGAN 

KAMI, PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 

a. bahwa p�rkembangan P.T. Produksi Pangan jang didirikan 
dengan akta Notaris R. Soerojo Wongsowidjojo No,98 ter­ 
tangeal Ma-."'et 1964 da Iam t ahun per-t.ama merint is djalan 
uut uk men am bah produksi bah an makanan (be ras , :ijagung I 
po Iowadj o d sb ) setjara bese.r-besaran dengan dj.ilan meng ek­ 
stensifkan pertanian dengan menarabah areal setjara besar­ 
besaran da.Lam sua tu daerah tertentu memperliha t kan kema­ 
djuan jang pesat I sebingga t ir.ibul har-apan jang wadjar I bahwa 
projek-projek ae rupa dapat dd adakan pula dalam daerah-daerah 
lain di Indonesia dal.am r angka panben tukan kancong-kantong 
pangan di seluruh In:lonesia. 

b. bahwa dilihat dari sudut permodalan untuk menjeleneearakan 
projek nasional jal'\1!'; d:iharapkan itu,m.ika modal jang telah 
disetor pada waktu ini sangat kurang, jaitu Rp. 1125 roiljar, 
sedan gkan untuk meninemtkan projelc penambah an areal jang 
meliputi s�lun.ih wilajah Nasional, dibutuhkan pembiajaan 
berturut-t·irut dalarn dua aampai tiga tahun s eb eaar Rp.5 mil· 
jar; dilihat d<!!i. sudut, ke dudukan nja d al.am p en onbuan a!<ti­ 
vitet ekonom'i jar.g setjara mutlak ha rua dipegang oleh Pema­ 
rintah, di-pandang bahwa projek produksi pangan ini se!uruhnja 
perl u diletakkan d alatn tanggungan FESnerintah; 

c . bahwa o Leh karena itu P. T. Pr-cdukat Pangan dis ebut pada sub s. 
perlu didjadikun suatu projek p�oduksi pangan janc; seluruhnja 
ditangan Poc.mriutah dalc111 r'an gka struktur ekonomi terpimpin 
dan mengingat akan kedudukan vital nasionalnja, maka pro jek 
itu merupakan suacu usaha otonoom d a Larn lingku.ngan Peraerint.1h;: 

Me Lenear Presidiuia KDbinet; Dwikora : 
Ketua Dewan Produksi .Nasional; 
Ketua Dewan Bah an Ma.kanan; 
Menke Pertani.an/ Agraria; 
!'1enko Keuangan; 

Mengirr;at: • , • 
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; pasal 4 ajat l Undang-undang Dasar; 

en ·�apkan: Keputusan Pre.sd den Republik Indonesia t entang psmbent ukan 
Projek.Produksi Pangan. 

Pasal l, 

(1) De ngan nama 11PROJEK PIWDUKSI PANG.AN" dibentuk suat.u uaaha 
otonoom dalam lingkungar, Pemerintahan pada tingkal; nasional 
jang bersifat vital, sebaga r landjutan daripada Per s eroan 
Tcrbatas Produksi Pangan. 

(2) Perseroan Terbatas Produksi Pangan jang aemul.a didirikan de­ 
·ngan akta Notaris R, Soerojo Wongsowidjojo 1'10,98 te·rtanggal 
19 Maret 1964 d engan keput usan ini setjara Iang sung, dan sah 
mendjadi "FROJEK PRODUKSI',.PJ:.NGAN11• 

(3) Segala hak dan kewadjiban, kaka j aan dan ps r.Lengkapan dari Per­ 
seroan Terbatas Produksi Pangan d engan t egas dan .njata beralih 
setjara langsung kepada "Projek Produksi Pangan" d i.mak sud pa­ 
da ajat {l). 

Pasal 2. 

(1) Bae;ian-modal jang telah disctor oleh Bank Tabune;a11 Neg ar'a dan 
Bank Penbang unan Swasta eebes ar masine;-masing Rp,25.900.000.­ 
(dua puluh lirna djuta rupiah j dikembalikan kep ada pemiliknji, 

(2) Bagi.an-modal lainnja ja.ng telah disetor oleh Bank Indonesia d an 
bank-bank P€Gierintah dikembalikan setjara ber-a ng aur+ang sur' dal,9.lil 
waktu maksirnal lima tahun dan dimulai dal-i.m t ahun 1967. 

{3} V.cd&l rtp!{QJEK PRODUKSI P ANGAN't berturut -t urut ditambah at.as 
beban Laoa at aupu» atas beban .'mggaran Neg.ira set rap t.shun 
sedemikian r upa sehingga dala!li djangka waktu tiga tahun modal 
itu berdjwnlaJ1 paling sedikit Rp, 5 ,000.000,000,- (lima miljar 
rupiah), dan dimulai dabm t ahun 1966, 

Pasal 3. 
··; 

11PROJEK PRCDUKSI PANGAN"· menguaahakan :i:,.::-oduksi pang a n dalam 
arti-kata seluas-luasnja, diantaranja : Usaha pembukaan tanah, 
p rodukef bahan makan an perhewanan, d an perikanan, pembuka an 
dan eksploitasi butan-hutan, dan meodjual r.a.sil f.mgan dan hasil 
dari hutan jang dibuka didalam dan diluar negeri, pembikinan 
djalan-djalan, djambatan2, waduk21 dam2, aaluran2 air guna ps­ 
ngad r-an di d aer-ah Projek jang d i per-Lukan guna Jn1!nlpe::-besar pro· 

d.uksi pangan, Pasal Jc. 
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Pasal 4. 

l) Pelindur.g/Pen,e.;.was Tertinggi npROJEK PRODUKS'.i: PANGAN" adalah Pre­ 
sid1;1og Rep ub Li.k Indonesia, jang selandjutnja menuga skan kepada suat u 
Badan Pelin:lung/ Badan Per,gawas untuk dan atas nama Presiden Republlk 
Indonesia melindungi dan melakukan pengawasan umum . 

(2) Badan Pelindung/Badan Pengawas terdiri dari : 
a. Presidium Kabinet Dwikora, sebagai Ketua; 
b , Menteri Koor-dt ra t.or Kompartimen Pertanian dan Agraria, 

s ebagad, ,'13.kil Ketua I; 
c . M�!lteri Koor-o Lnat.or' Kon:partimen Keuangan, s eba gai, wakil 

Ketua II; 
c , i)fonteri Urosan Ane;garan Negara, sebagai angg ot a , 
f. Menteri Iuran Negara, sebagai anegota; 
g. Ment eri Urus an Pen ert Lban Bank dan t;,odal Swaf:ta, s ebagai, 

ange;otaJ 

O) Pengawasan sehari-ha ri dilakukan oleh sust.u Pelindung/Badan Psng awas 
Harian jang t ordir i da.ri · ; 

a. i'ienteri Koordinator Kompartimen Fertanian d ar, Aeraria1 seba- 
s;ai Ketua.; 

b. M.tmteri/Panglirna An.gkatan Darat, sebagai angE;ota; 
c , Mentari/l'anelima Angkatan Laut, sebagai anggot a ; 
d , Me11t eri/Pan,zlima Angkatan Uciara, aebagat anggot.a ; 
e. Menteri/I'anglima lmgkatan Kepolisian, sebaga:. anggot a; 
r. Menteri/Djaksa Agung, s ebagaf anggot a ; 
g. Menteri I:ialam Negeri, sebagai anggota; 
h , Menteri Pertanian, sebagai anggot a ; 
i. Menteri Agraria, sebaini anggot a ; 
j, Menter.i Urus an Anggaran t!egara, sebagaf ane;gota. 

Pasal 5 • 
(l} Frojek Produksi Pangan ini diurus oleh s aorang Kcmarrl,:J.n/Pelaksana 

projek, jang di;J.ngkat dan d i be rberrt Lkan oleh Pelindu."1j�/Pengawas Ter­ 
tinggi. 

(2) Dalam merid ja La nka n !,lekordjaannja Korr.aruan/Pelakeana Pr-o jek d.apa t m:,ng­ 
ang ka t bebcr apa orang pembantu jang diberi sebutan Deputy-Komandan/ 

. . : .... 

Pelaksana Projek. 

(3) Kepada Koma.rrlan/P,�laksana Projek dan par'a pemi::antunja dapat diberi 
t;adji dan/atau tundjar>.gan-tunijan.s;an jang besarnje d Lt ent uka n oleh 
Ketua Bad an Pelind1.ms/Badan Psngawas , 

.Pasal 6. 
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Fasal 6. 

( 1) Untuk men:! jalankan tt.,<;.:1.snja Kor.iandan/Pela ksana Projek ll':em':>ikin rentjo.na 
kcrd ja untuk satu tahun at au let.ih, rentjana kerdja mana na rus diadjuk.,ui '. 
pada l'elindu�/.?engawas Tertinggi untuk persetudjuan melalui Pelindung/ · 
Bad an ?engawas guna me ndapat, pertiu,b<!.�an-pertimbanean dan bant uan-ban­ 
t.ua n serta fasilitas-fasilitas dari i:ada para Ment eri jang bersangkutan. 

(2) Komandan/Pelaksana projek dapaz berhubungan langsu.ng dengan tiap anggota ; 
Pelindung/Badan Pengawas serta Pelioou�/Badan Pengawas Har-Lan guna men- ·. 
dapat pelindu�an, nasehat, petundjuk-petunijuk ataup'..Ui fasilitas-fasi­ 
litas jane diperlukan dalrer. mendjalankan oper-asd , 

Pasal 7. 
Segala peraturan·peraturan mengenai pe r ent.j anaan , pengur-us an/pe Ie ksana an 

a pe�awasan terhadap Keua�an Negara berlaku terhadap Projek Produksii. 
an, 

Pasal 8. 

P.resid1�n Direktur P.T. Frodt:.ksi Pangan - dul:i Ors. Surjadi, I-'.enteri 
san A."lggaran Negara, dianekat mencljadi Ko!:!andan/Pelaksana Pro j ek , jang de­ 
I keputusan ini diberi kua sa unt uk sclanc.jutnja melakukan segala sesuatu 

ja.t diperlukan untuk menjelesaikan peralihan P.T. Produksi Pangan roenurut 

Surat Keputusan ini .mulai b er Iaku pada hari ditotapkan dan mempunjai 
surut sampai dcngan t angga), l Maret 1965. 

Dltetapkan di Djakarta 
pada tanggal 21 Djanuari 1966. 
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

SUKARNO 


